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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu hal yang wajib ditempuh oleh setiap insan
manusia. Melalui pendidikan manusia bisa berkembang baik dari segi
intelektual maupun psikisnya. Pendidikan bukan semata-mata hanya bertujuan
untuk bisa lanjut ke jenjang yang lebih tinggi namun juga sebagai pencetak
sumber daya manusia yang berkualitas dan membawa kebermanfaatan.
Pendidikan harus dikelola sedemikian rupa baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Dengan adanya pendidikan diharapkan muncul generasi-generasi
baru yang mampu menyesuaikan perkembangan IPTEK. Berhasil atau tidaknya
seseorang tergantung pada kualitas pendidikannya. Proses pendidikan yang
pertama dan paling utama seseorang adalah melalui keluarganya. Karena di
dalam keluarga mereka merasakan kasih sayang, kehangatan, serta bimbingan
dari kedua orang tuannya. Keluarga merupakan lembaga pertama dalam
kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial.
Tanggung jawab orang tua akan pendidikan anak sangat mendominasi. Oleh
karena itu pola asuh orang tua sangat berperan penting dalam keberhasilan
seorang anak.

Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya tentu juga
beragam. Setiap orang tua memiliki caranya sendiri untuk mendidik anaknya.
Pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua cenderung bersifat turunan

bukan berdasarkan kemampuan interpersonal dan pengetahuan secara



emosional, akibatnya cara berpikir oleh sebagian orang tua dalam
mendidik anaknya sesuai dengan pola asuh yang diperolehnya.*

Ada beberapa tipe pola asuh yang diterapkan orang tua diantaranya
adalah pola asuh otoriter, pola asuh liberal, dan pola asuh demokratis.
Hendaknya orang tua bisa menerapkan pola asuh sesuai dengan kondisi
anaknya. Seorang anak perlu bimbingan serta pola asuh yang benar dari orang
tua agar mereka kelak akan memiliki kemandirian dan otonomi pada dirinya.
Kemandirian serta otonomi berfungsi untuk pengendalian perasaan peserta
didik, mengatur pikiran, dan mengatasi keraguan pada siswa.> Bimbingan dan
pola asuh orang tua berperan untuk mengembangkan bakat serta potensi yang
dimiliki anak sejak lahir, melalui pembiasaan sehari-hari dalam keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Proses bimbingan yang baik dari orang tua akan
menciptakan tingkat kepercayaan diri anak dan otonomi pada dirinya.

Pembentukan kepribadian, kemandirian dan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi pada anak (self efficacy) yang positif sangatlah bergantung pada
pola pengasuhan orang tua dan interaksi yang baik dengan anggota
keluarga serta pengajaran yang diberikan orang tua. Pola pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua. Setiap orang tua memiliki cara pengasuhan orang tua
selalu mengacu pada cara yang otoriter, otoritatif (demokratis), permisif dan
pengasuhan yang melalaikan. Pola asuh yang baik adalah pola asuh yang

mengajarkan kepada anak untuk bisa berkembang secara mandiri tanpa
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mengabaikan peraturan-peraturan yang berlaku. Sehingga ada ruan untuk anak
agar bisa saling terbuka dan bertukar pikiran dengan orang tua serta ada
keterbukaan pada diri sang anak. Sebaiknya orang tua tidak terlalu
mementingkan kehendak mereka untuk selalu dituruti oleh anak segala hal
yang mereka kehendaki. Tidak pula terlalu memaksa dan mengekang apa yang
ingin si anak lakukan selama dalam kebaikan dan tidak melanggar norma. Jika
anak melakukan kesalahan, telusuru dulu penyebabnya dan jangan serta merta
memberikan hukuman tanpa alasan yang jelas. Pola asuh demokratis adalah
pola asuh yang ideal diterapkan oleh orang tua.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan sangat nampak ketika
anak terjun di lingkungan luar daik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Kebiasaan belajar di rumah juga ikut andil dalam pembiasaan-pembiasaan
positif dalam lingkungan. Nah dengan demikian orang tua dan guru bisa saling
bekerja sama untuk mengembangkan suasana pendidikan dan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan kondusif sehingga anak bisa merasa nyaman.

Namun tidak jarang orang tua yang masih saja bersikeras untuk bertindak
otoriter. Mereka sudah yakin bahwasannya apa yang mereka lakukan adalah
yang terbaik untuk anaknya. Berbeda dengan pola asuh permisif yang
memenuhi semua keinginan anak namun jarang memberikan bimbingan.
Mereka sudah merasa sangat bodo amat dengan apa yang dilakukan anak-anak
mereka. Hal ini dikarenakan orang tua terlalu sibuk dengan urusannya sendiri,

sibuk dengan urusan pekerjaan, sehingga tidak ada sedikitpun waktu yang



tersisa untuk memperhatikan anak. Hal ini merupakan penelantaran secara fisik
dan juga mental.

Orang tua yang baik adalah orang tua yang dalam kondisi sesibuk apapun
tetap tidak lalai akan kewajiban sebagai pengasuh dan pembimbing anak-
anaknya, menemani tumbuh kembangnya serta menjadi bagian dari rumah atau
tempat si anak pulang dan bercerita dari segala kegalauan dan masalah dalam
hidupnya. Dengan begitu anak akan tumbuh dengan baik, menjadi pribadi yang
percaya diri, mandiri, dan berkeyakinan tinggi karena curahan kasih sayang
dan perhatian selalu dia dapatkan dari kedua orang tuannya.

Pola pengasuhan demokratis menyatakan bahwa orang tua yang
otoritatif selalu memperhatikan perkembangan anaknya dan tidak hanya
sekedar memberi nasehat dan saran namun bersedia mendengarkan pendapat
dan keluhan permasalahan anak. Dimana anak tetap diberikan kebebasan
untuk berekspresi namun juga tetap harus bisa mengendalikan ditrinya dan
memiliki rasa tanggung jawab tinggi.

Perolehan prestasi yang buruk di sekolah tidak akan terjadi jika anak
mendapat kenyamanan dan terbebas dari segala hambatan yang berasal dari
dalam maupun luar diriya. Ada beberapa alasan mengapa anak bisa merasa
malas dan tidak memiliki rasa percaya diri dalam bersekolah diantaranya
adalah karena beban tugas yang diberikan terlalu sulit, sistem atau pola
pengajaran di sekolah yang kurang menarik, guru terlalu galak atau monoton
saat mengajar sehingga membuat anak tidak merasa nyaman saat belajar, anak

tidak menukai suatu pelajaran tertentu, tidak adanya dukungan dari orang tua



ataupun panutan dari orang tua. Selain itu kebanyakan siswa merasa malas
karena orang tua pun juga cuek dan tidak memberi semangat belajar. Mungkin
ada sebaian orang tua yang mengingatkan anak agar belajar namun tidak
disertai dengan memberikan keteladanan yang baik. Orang tua justru menonton
tv, bermain hp, dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja juga akan memberikan
dampak buruk pada anak. Seringkali anak hanya belajar ketika akan
menghadapi ulangan atau ujian saja. Akibatnya anak tentu saja nilai yang
didapatkan juga kurang memuaskan dan ujunh-ujungnya orang tua
menyalahkan anak karena nilainya kurang bagus dan jauh dari harapan orang
tua. Nah untuk mengatasi hal semacam itu perlu adanya perbaikan bimbingan
dan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.

Penelitian akan dilaksanakan di SDN 2 Grogol. Alasan penulis memilih
sekolah tersebut sebagai tempat penelitian adalah pola asuh yag diterapkan
pada orang tua cukup menarik dan bervariasi. Hal ini disebabkan setiap siswa
berangkat dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda pula. Menurut data
yang diperoleh sebanyak 75 % pola asuh yang diterapkan Di SDN 2 Grogol
adalah pola asuh demokratis, 10 % orang tua menggunakan pola asuh otoriter,
dan 15% orang tua menerapkan pola asuh permisif. Pola asuh permisif ini
kebanyakan terjadi pada anak yang di asuh oleh neneknya. Dikarenakan
mungkin ayah dan ibu mereka sedang bekerja sebagai TKI atau TKW sehingga
jarang bertemu dengan anaknya dan cenderung untuk memberi kebebasan
kepada anaknya dalam pengambilan keputusan apapun. terbukti pada salah

seorang siswa kelas IV SDN 2 Grogol yang kurang mendapat perhatian dari



orang tuanya. Hal ini terbukti dari orang tua yang tidak memperhatikan urusan
sekolah anaknya yang dapat dilihat langsung dari cara berpakaian anak yang
tidak rapi, dan penyediaan alat-alat atau fasilitas belajar anak yang kurang
memadai. Hal ini tentu saja akan berdampak buruk pada anak, seperti anak
mencari perhatian di liar rumah dengan bertingkah laku menyimpang dari
norma-norma yang berlaku. Hal ini akan terus dilakukan oleh anak karena
orang tua tidak memberikan contoh dalam berperilaku. Pada usia SD anak
masih berada pada tahap meniru, sehingga apapun perilaku yang dilakukan
oleh orang tuanya ya itulah yang ia contoh.’

Ada beberapa alasan yang membuat anak malas sekolah diantaranya
beban yang diberikan dari sekolah cukup berat dan banyak sehingga terkadang
membuat mereka merasa tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya, siswa
tidak menyukai pelajaran yang diberikan, serta orang tua tidak bisa memberi
panutan serta nasehat yang baik. Hal-hal semacam itu akan membuat siswa
merasa tidak yakin bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademiknya sehingga mereka tidak mau memaksimalkan perannya dalam
bersekolah.

Keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk memproduksi perilaku
yang dibutuhkan untuk menghadapi masa sulit itu disebut self efficacy. Salah
satu hal yang mempengaruhi keyakinan anak adalah orang tua. Seberapa yakin
orang tua terhadap anak akan mempengaruhi tingkat self efficacy yang

berbeda-beda. Orang tua yang mempunyai kepercayaan kepada anak tertentu
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akan mempengaruhi pula kesuksesan anak di masa depannya. Akan tetapi pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua cenderung bersifat turunan dan bukan
berdasarkan kemampuan interpersonal dan pengetahuan secara emosional. Hal
tersebut akan berdampak pada terbentuknya pola berpikir orang tua dalam
mendidik anaknya hanya melalui pola asuh yang diperolehnya bukan melalui
pendekatan psikologis.* Menurut Munawirun dalam mendukung prestasi
belajar peran orang tua diantaranya adalah: mengasuh, membimbing,
mendidik, sekaligus sebagai fasilitator.®> Di samping peran dari orang tua faktor
lain yang mempengaruhi Kkeberhasilan pendidikan anak adalah melalui
pembangunan self efficacy yang baik. Bandura menyatakan bahwa self efficacy
merupakan suatu bentuk rasa percaya diri akan kemampuan untuk melakukan
tugas dan target tertentu.’

Kepercayaan diri tentu saja dipengaruhi oleh banya hal antara lain adalah
pengaruh dari kepercayaan orang tua, kondisi sosial dan ekonomi keluarga,
pengaruh dari teman sebaya. Self Efficacy juga dapat mempengaruhi ketekunan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Masalah-masalah
tersebut bisa jadi datang dari prestasi-prestasi yang hendak dicapai atau yang
diinginkan oleh anak baik di sekolah maupun di lingkungan. Ketika di sekolah
tentu saja seorang anak menginginkan dirinya lebih unggul dibandingkn

dengan teman-temannya yang lain dan bisa lebih berprestasi daripada yang
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lain. Siswa berharap bahwa dirinya mampu menyelesaikan semua tugas yang
diberikan oleh gurunya dengan baik dan tentu saja dengan kemampuannya
sendiri. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan menguasai tugas dan bisa
mengatur belajar dengan caranya sendiri. Hal ini dikarenakan siswa merasa
mampu untuk menyelesaikan semua tugas akademiknya walaupun sulit.
Namun saat ini kebanyakan orang tua sudah banyak disibukkan dengan
urusan di luar rumah, sehingga waktu bersama keluarga bisa dikatakan sangat
minim sekali. Sedangkan pola asuh orang tua yang baik diidentikkan dengan
perhatian dan kehangatan orang tua dalam memberikan waktu serta bimbingan
penuh untuk anak-anak mereka. Di sini peneliti ingin meneliti tentang
pengaruh pola asuh orang tua terhadap self efficacy pada siswa kelas 1V di

SDN 2 Grogol.

B. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil rumusan masalah
sebagai berikut:
Adakah pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap self efficacy

siswa kelas VI di SDN 2 Grogol?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap self efficacy siswa

kelas IV di SDN 2 Grogol.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi dalam bidang pendidikan, selain itu juga diharapkan penelitian
ini menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, untuk memperluas pengetahuan serta pemahaman tentang
ilmu statistika khususnya dalam mencari pengaruh langsung maupun
tidak langsung pola asuh orang tua terhadap self efficacy siswa.

b. Bagi siswa, sebagai acuan untuk lebih mengasah dan meningkatkan self
efficacy dalam belajar di sekolah.

c. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk lebih
meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar dan meningkatkan self
efficacy siswa.

d. Bagi orang tua, penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi orang tua
tentang bagaimana cara mengatur pola asuh yang baik untuk anaknya
guna membangun self efficacy yang baik pula khususnya dalam hal

pendidikan anak.
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E. Definisi Operasional
1. Pola Asuh
Menurut Latipah pola asuh orang tua terbagi menjadi ragam yaitu:’
a. Pola asuh demokratis
b. Pola asuh otoriter

c. Polaasuh permisif

2. Self Efficacay
Bandura menyatakan bahwa self efficacy dapat ditumbuhkan melalui empat
sumber utama yaitu:®
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experience)
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience)
c. Persuasi verbal (verbal persuation)

d. Kondisi fisiologi (physiological state).

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih perlu untuk diuiji.
Sebuah teori diturunkan dari suatu teori yang sudah ada. Kemudian diuji
kebenarannya sehingga memunculkan teori baru.® Hipotesis akan diterima jika
faktanya benar, dan akan ditolak jika faktanya salah. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
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Variabel bebasnya adalah pola asuh orang tua sedangkan variabel terikatnya

adalah self efficacy. Adapun hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh orang
tua dan self efficacy Siswa kelas IV SDN 2 Grogol.

2. Ha.: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh orang tua

dan self efficacy Siswa kelas IV SDN 2 Grogol.



